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Abstract 
This research aim to investigate analysis mathematics analogy on rectangular and triangle 
material that are viewed based on the level of students’ emotional intelligence. Research 
method which is used in investigating the research is descriptive method in form of survey 
research. The subject of research is students class VIII B of MTs TI AL-Madani Pontianak and 
the object the research is mathematic analogy analysis on rectangular and triangle material 
that are viewed based on the level of students’ emotional intellegence. The number of students 
the are become the research subject are 21 students. The selection of students to be the 
research subject is based on the teacher recommedation. The result of data analysis shows that 
students who have high level of emotional intellegence, the result of analytical reasoning tests 
as a whole are high, but the analytical stage are high, moderate, and low. Students who have 
moderate level of emotional intellegence, the result of analytical reasoning tests as a whole are 
moderate, but the analytical stage are high, moderate, and low. Students who have low level of 
emotional intellegence, the test result as a whole and analytical stages are low.   
 
Keywords: Reasoning Mathematical Analogy, Rectangular and Triangle, and Emotional 
Intellegence. 
                                                                                                                     
 
PENDAHULUAN 
Tujuan pembelajaran matematika yang 
dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BNSP, 2006) menyatakan 
bahwa mata pelajaran matematika bertujuan 
agar siswa mempunyai kemampuan untuk 
memahami konsep matematika, 
menggunakan penalaran, memecahkan 
masalah, mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah serta memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran 
matematika menurut BNSP di atas, ternyata 
salah satu kemampuan yang penting untuk 
dimiliki siswa adalah penalaran. Namun 
kenyataan dilapangan, menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam hal penalaran 
masih rendah Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Riyanti 
(2012) menunjukkan rendahnya penalaran 
matematis siswa VIII SMP Purwokerto yang 
dilihat dari kurangnya kemampuan siswa 
dalam membuat kesimpulan dari suatu 
pernyataan, menyusun bukti, dan 
memberikan alasan dari soal-soal yang 
diberikan.  
Hasil prariset yang dilakukan di MTs 
TI AL Madani Pontianak pada tanggal 15 
November 2017 menunjukkan bahwa 
sebagian besar hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika masih di bawah nilai 
ketuntasan. Dari 5 kelas yang diambil 
sebagai sampel, hanya 1 kelas yaitu kelas IX 
B yang memenuhi KKM dengan nilai rata-
rata ujian tengah semester yang diperoleh 
yaitu 88,33. Sedangkan 4 kelas lainnya 
berada di bawah KKM. Itu berarti dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika  di MTs TI AL-Madani 
Pontianak masih rendah. Melihat rendahnya 
hasil belajar siswa, menjadi pertanyaan bagi 
peneliti terkait dengan penalaran matematika 
siswa di MTs TI AL-Madani Pontianak 
tersebut. 
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Penalaran terbagi dua yaitu penalaran 
deduktif dan penalaran induktif. Salah satu 
jenis penalaran induktif adalah penalaran 
analogi. Holyoak, Gentner, & Kokinov, 
(2001) menjelaskan bahwa penalaran 
analogi adalah suatu proses untuk 
memperoleh kesimpulan dengan 
menggunakan kesamaan sifat dan struktur 
hubungan antara masalah yang diketahui 
(sumber) dan masalah baru (target). 
Satu di antara materi pelajaran 
matematika yang dapat menggunakan 
analogi adalah segi empat dan segitiga. 
Untuk melihat penalaran analogi matematis 
siswa pada materi segi empat dan segitiga 
dapat dilakukan beberapa tahap yaitu: (1) 
pada tahap encoding (pengkodean), yaitu 
siswa mencari informasi yang diketahui dari 
masalah sumber dan masalah target, (2) pada 
tahap inferring (penyimpulan), yaitu siswa 
menyimpulkan hubungan yang ada pada 
masalah sumber, (3) pada tahap mapping 
(pemetaan), yaitu siswa mencari hubungan 
yang sama antara masalah sumber dan 
masalah target, dan (4) pada tahap applying 
(penerapan), yaitu siswa memecahkan 
masalah target dengan menggunakan konsep 
yang sama seperti yang dilakukan pada 
masalah sumber. 
Untuk mempelajari materi segi empat 
dan segitiga tidaklah cukup hanya dengan 
menggunakan penalaran analogi. Dalam 
proses pembelajarannya diperlukan sebuah 
kecerdasan yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar. Kecerdasan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
kecerdasan emosional. Kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 
kesenangan, mengatur suasana hati dan 
menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa (Goleman, 1995: 45). 
Adapun komponen dari kecerdasan 
emosional diantaranya: (1) mengenali emosi 
diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi 
diri sendiri, (4) mengenali emosi orang lain, 
dan (5) membina hubungan. 
Emosional dan penalaran pada 
umumnya bekerja dalam keselarasan yang 
erat (Goleman, 2015). Menurut Goleman 
(2015), ketika siswa berpikir, maka secara 
psikologis harus didukung oleh faktor 
ketenangan dalam hal emosi, dan 
selanjutnya siswa akan bisa memahami dan 
mempelajari pengetahuan baru tersebut 
dengan menggunakan logikanya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
akan mengkaji penalaran analogi matematis 
pada materi segi empat dan segitiga ditinjau 
dari kecerdasan emosional siswa di MTs TI 
AL Madani Pontianak. Secara khusus, 
tujuan dari penelitian ini yaitu (1) 
mengetahui penalaran analogi matematis 
siswa pada materi segi empat dan segitiga 
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi; 
(2) mengetahui penalaran analogi matematis 
siswa pada materi segi empat dan segitiga 
yang memiliki kecerdasan emosional 
sedang; (3) mengetahui penalaran analogi 
matematis siswa pada materi segi empat dan 
segitiga yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan bentuk penelitian adalah 
penelitian survei. Arikunto (2010: 3) 
menjelaskan bahwa penelitian survei adalah 
penelitian yang benar-benar hanya 
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi 
dalam sebuah kancah atau lapangan, atau 
wilayah tertentu. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII B di MTs TI AL-
Madani Pontianak. Banyaknya siswa yang 
dijadikan subjek penelitian sebanyak 21 
orang. Pemilihan siswa untuk dijadikan 
subjek penelitian didasarkan atas 
pertimbangan izin dari pihak sekolah dan 
rekomendasi dari guru matematika di MTs 
TI AL-Madani Pontianak. Objek dalam 
penelitian ini adalah penalaran analogi 
matematis siswa pada materi segi empat dan 
segitiga yang dilihat berdasarkan tingkat 
kecerdasan emosional tinggi, sedang dan 
rendah. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
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dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap persiapan; (2) 
tahap pelaksanaan; dan (3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan pengumpulan data di MTs TI AL 
Madani Pontianak; (2) menyusun desain 
proposal penelitian; (3) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa angket 
kecerdasan emosional, soal tes penalaran 
analogi, dan wawancara; (4) melakukan 
validasi instrumen; (5) merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (6) 
melakukan uji coba instrumen di SMP 21 
Saigon Pontianak; (7) menganalisis data 
hasil uji coba instrumen; (8) merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
menetapkan jadwal penelitian di MTs TI AL 
Madani Pontianak; (2) memberikan angket 
kecerdasan emosional; (3) memberikan soal 
tes penalaran analogi matematis; (4) 
menganalisis hasil angket kecerdasan 
emosional; (5) membagi siswa dalam 
kategori kecerdasan emosional tinggi, 
sedang, dan rendah; (6) menganalisis hasil 
tes penalaran analogi; (7) melakukan 
wawancara; (8) menganalisis hasil 
wawancara; (8) mendeskripsikan data hasil 
penelitian; (9) menarik kesimpulan.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) menyusun 
laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran dengan tes tertulis berupa 
pemberian soal tes penalaran analogi 
matematis, teknik komunikasi tidak 
langsung berupa pemberian angket 
kecerdasan emosional siswa, dan teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara 
kepada 3 orang siswa diantaranya yaitu 1 
siswa memiliki tingkat kecerdasan 
emosional tinggi, 1 siswa memiliki tingkat 
kecerdasan emosional sedang, dan 1 siswa 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
rendah. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) tes uraian 
(essay) berupa tes penalaran analogi 
matematis yang terdiri dari 2 soal; (2) angket 
kecerdasan emosional yang terdiri dari 50 
item pernyataan; (3) wawancara.  
Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan bobot angket kecerdasan 
emosional menggunakan deviasi normal dan 
skor tes penalaran analogi matematis 
menggunakan pedoman penskoran. Setelah 
setiap skor instrumen dihitung, semua skor 
dijumlahkan dan dibagi dalam kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian 
kecerdasan emosional dan penalaran analogi 
siswa menggunakan rumus: 
𝑥 ≥ ?̅? + 𝑆𝐷   : tinggi 
?̅? − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 <  ?̅?  +  𝑆𝐷 : sedang 
𝑥 < ?̅? –  𝑆𝐷      : rendah 
Keterangan: 
𝑥     = skor  
?̅?     = rata-rata skor 
SD  = standar deviasi 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penalaran analogi siswa pada 
materi segi empat dan segitiga yang dikaji 
berdasarkan tingkat kecerdasan emosional 
siswa kelas VIII B MTs TI AL Madani 
Pontianak dengan jumlah siswa yaitu 21 
orang. 
Berdasarkan hasil angket kecerdasan 
emosional siswa terlihat bahwa ada 3 
kategori dalam membedakan kecerdasan 
emosional untuk masing-masing siswa yaitu 
kategori tinggi, kategori sedang, dan 
kategori rendah. Siswa dalam kategori 
kecerdasan emosional tinggi sebanyak 6 
orang atau 29 %, siswa dalam kategori 
kecerdasan emosional sedang sebanyak 11 
orang atau 52 %, dalam kategori tingkat 
kecerdasan emosional rendah sebanyak 4 
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orang atau 19 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kecerdasan Emosional Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil tes penalaran analogi 
yang berbentuk essay yang terdiri dari 2 soal 
dengan jumlah siswa yang mengikuti tes 
tersebut sebanyak 21 siswa, menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan antara hasil 
kecerdasan emosional dan penalaran analogi 
siswa. Hasil penalaran analogi siswa yang 
tergolong dalam kategori tinggi berjumlah 4 
orang atau 19%, siswa yang tergolong dalam 
kategori penalaran analogi sedang berjumlah 
13 orang atau 62%, dan siswa yang tergolong 
dalam kategori penalaran analogi rendah 
berjumlah 4 orang atau 19%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
 
Tabel 2. Penalaran Analogi Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
Ada siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi namun penalaran 
analoginya rendah, bahkan ada juga yang 
penalaran analoginya sedang. Ada siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional sedang 
namun penalaran analoginya tinggi, bahkan 
ada juga yang penalaran analoginya rendah. 
Ada siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah namun penalaran 
analoginya sedang. Tetapi tidak semua siswa 
mengalami hal demikian. Ada siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi juga 
memiliki penalaran analogi yang tinggi. Ada 
siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
sedang juga memiliki penalaran analogi yang 
sedang. Ada siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah juga memiliki penalaran 
analogi yang rendah. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
 
Tabel 3. Penalaran Analogi Ditinjau dari Kecerdasan Emosional 
Nomor  
Tingkat Kecerdasan 
Emosional 
Jumlah 
Frekuensi 
Persentase (%) 
1 Tinggi  6 29% 
2 Sedang  11 52% 
3 Rendah  4 19% 
Nomor  
Tingkat Penalaran 
Analogi 
Jumlah 
Frekuensi 
Persentase (%) 
1 Tinggi  4 19% 
2 Sedang  13 62% 
3 Rendah  4 19% 
Nomor  Kode Siswa 
Kecerdasan 
Emosional 
Penalaran 
Analogi 
1 AG Sedang  Sedang  
2 AN Sedang  Rendah  
3 DH Sedang  Sedang 
4 DY Rendah  Rendah  
5 DV Tinggi  Rendah  
6 DE Rendah Rendah  
7 ER Sedang  Sedang 
8 FM Tinggi  Tinggi  
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Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data kecerdasan 
emosional siswa dan data penalaran analogi 
matematis. Data tes penalaran analogi 
matematis tersebut diberikan kepada 21 
siswa, yang terdiri dari 6 siswa memiliki 
tingkat kecerdasan emosional tinggi, 11 
siswa memiliki tingkat kecerdasan 
emosional sedang, dan 4 siswa memiliki 
kecerdasan emosional rendah.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban 
siswa dapat dikemukakan bahwa tidak selalu 
siswa yang memiliki kecerdasan emosinal 
tinggi akan memiliki penalaran analogi yang 
tinggi pula. Ada siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi namun 
penalaran analoginya sedang. Ada siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional sedang 
namun penalaran analoginya tinggi, bahkan 
ada juga yang penalaran analoginya rendah. 
Ada siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah namun penalaran 
analoginya sedang. 
 Tetapi tidak semua siswa mengalami 
hal demikian. Ada siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi juga memiliki 
penalaran analogi yang tinggi. Ada siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional sedang 
juga memiliki penalaran analogi yang 
sedang. Ada siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional rendah juga memiliki 
penalaran analogi yang rendah. Seperti pada 
hasil tes analogi siswa yang berinisial FT 
yang memeiliki kecerdasan emosional 
tinggi, FT memperoleh skor 25 yang mana 
skor tersebut hanya kurang 3 untuk 
mencapai skor maksimal. Artinya, secara 
keseluruhan FT dapat menyelesaikan 
masalah yang ada dalam soal dengan baik.  
Namun jika dilihat berdasarkan tahap 
analogi, ternyata tidak semua siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat 
melakukan tahap analogi dengan baik. 
Seperti pada siswa yang berinisial DV. 
Berdasarkan jawaban yang DV tuliskan, 
terlihat bahwa DV hanya dapat mengerjakan 
3 soal saja yaitu soal nomor 1a, 1b, dan 1c. 
Soal nomor 1a ini adalah soal tahap 
encoding. Pada soal ini siswa diminta untuk 
menuliskan informasi yang diketahui  
dan yang tidak diketahui pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. Jawaban yang DV berikan yaitu 
DV dapat menjawab informasi yang 
diketahui pada Gambar 1 dengan benar 
sedangkan informasi yang tidak diketahui 
DV tidak dapat menjawab. Pada Gambar 2 
DV hanya bisa menjawab dengan salah. 
Berdasarkan jawaban DV tersebut 
menunjukkan bahwa DV belum dapat 
melakukan encoding dengan baik. Soal 
nomor 1b ini adalah soal tahap inferring. 
Pada soal ini siswa diminta untuk 
menentukan keliling dan luas Gambar 1. 
Jawaban yang DV berikan yaitu DV hanya 
dapat mencari sisi miring Gambar 1 saja 
dengan perhitungan yang salah. Sedangkan 
keliling dan luas Gambar 1 DV tidak dapat 
menjawab. Dengan melihat hasil jawaban 
DV dapat disimpulkan bahwa DV tidak 
9 FT Tinggi  Tinggi  
10 ID Sedang  Tinggi  
11 LL Sedang  Sedang 
12 MU Tinggi  Sedang 
13 MY Tinggi  Sedang 
14 ML Rendah  Sedang 
15 MF Sedang  Sedang 
16 MT Sedang  Sedang 
17 ND Sedang  Rendah  
18 PT Rendah  Sedang 
19 RD Sedang  Sedang 
20 SY Sedang  Rendah  
21 WR Tinggi  Tinggi                        
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dapat melakukan inferring dengan baik. Soal 
nomor 1c ini adalah soal tahap mapping dan 
applying. Pada soal tersebut siswa diminta 
untuk mencari keliling dan luas Gambar 2. 
Jawaban yang DV berikan yaitu DV hanya 
mencari panjang diagonal Gambar 2 saja 
dengan perhitungan yang salah sedangkan 
keliling dan luas Gambar 2 DV tidak dapat 
menjawab. Dengan melihat hasil jawaban 
DV dapat disimpulkan bahwa DV belum 
dapat melakukan mapping dan appying 
dengan baik.  
Secara keseluruhan, ternyata tahap 
analogi yang dipahami dengan baik oleh   
ke-6 siswa ini adalah tahap encoding. 
Walaupun ada beberapa siswa yang masih 
menjawab dengan kurang lengkap. 
Sedangkan tahap analogi yang masih kurang 
dipahami oleh ke-6 siswa ini adalah tahap 
inferring. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan pada salah satu siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi, 
menginformasikan bahwa kelemahan siswa 
dalam mengerjakan soal penalaran analogi 
adalah siswa lupa dengan rumus luas 
segiempat dan segitiga sehingga membuat 
mereka tidak dapat mengerjakan soal dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban 
siswa yang memiliki kecerdasan emosinal 
sedang, ternyata sebagian besar hasil tes 
analoginya siswa berada dalam kategori 
sedang. Namun ada siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional sedang tetapi 
penalaran analoginya tinggi ataupun rendah. 
Seperti siswa berinisial ND. Dalam hal ini 
ND tidak dapat menjawab soal sama sekali 
atau tidak mengerjakan. Diperkirakan ND 
bukan tidak mengerti mengenai masalah 
dalam soal melainkan ND malas untuk 
mengerjakan soal tersebut. Selain itu siswa 
berinisial SY hanya dapat menjawab 2 soal 
saja dari 7 soal yaitu soal nomor 1b, dan 1c. 
Soal nomor 1b ini adalah soal tahap 
inferring. Dalam soal siswa diminta untuk 
mencari keliling dan luas Gambar1. Jawaban 
yang SY berikan yaitu SY hanya mencari 
sisi miring Gambar 1 dengan perhitungan 
yang salah sedangkan keliling dan luas 
Gambar 1 SY tidak dapat menjawab. 
Berdasarkan jawaban SY tersebut 
menunjukkan bahwa SY belum dapat 
melakukan inferring dengan baik. Soal 
nomor 1c ini adalah soal tahap mapping dan 
applying. Pada soal tersebut siswa diminta 
untuk mencari keliling dan luas Gambar 2. 
Jawaban yang SY berikan yaitu SY hanya 
mencari panjang diagonal Gambar 2 saja 
dengan perhitungan yang salah sedangkan 
keliling dan luas Gambar 2 SY tidak dapat 
menjawab. Dengan melihat hasil jawaban 
SY dapat disimpulkan bahwa SY belum 
dapat melakukan mapping dan appying 
dengan baik. Sedangkan tahap encoding SY 
tidak mampu melakukannya dengan baik 
dikarenakan pada tahap ini SY tidak 
memberikan jawaban. 
Secara keseluruhan, ternyata tahap 
analogi yang dipahami dengan baik oleh   
ke-11 siswa ini adalah tahap encoding. 
Walaupun ada beberapa siswa yang tidak 
bisa menjawab. Sedangkan tahap analogi 
yang masih kurang dipahami oleh ke-11 
siswa ini adalah tahap mapping. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada salah satu siswa yang 
mempunyai kecerdasan emosional sedang, 
menginformasikan bahwa siswa merasa 
kesulitan dalam mencari sisi-sisi segitiga hal 
ini dikarenakan mereka tidak tahu 
bagaimana mencari sisi sebuah segitiga 
menggunakan pythagoras.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban 
siswa yang memiliki kecerdasan emosinal 
rendah menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan hasil tes analoginya tergolong 
sedang dan rendah. Seperti pada hasil 
jawaban siswa yang berinisial PT. Dalam hal 
ini PT hanya dapat mengerjakan 3 soal saja 
dari 7 soal yaitu soal nomor 1a, 1b, dan 1c.  
Soal nomor 1a ini adalah soal tahap 
encoding. Pada soal ini siswa diminta untuk 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
yang tidak diketahui pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. Jawaban yang PT berikan yaitu 
PT dapat menjawab informasi yang 
diketahui pada Gambar 1 dengan benar dan 
lengkap dan skor yang diperoleh PT adalah 
4. Berdasarkan jawaban PT tersebut dapat 
disimpulkan bahwa PT sudah dapat 
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melakukan encoding dengan baik. Soal 
nomor 1b ini adalah soal tahap inferring. 
Pada soal ini siswa diminta untuk 
menentukan keliling dan luas Gambar 1. 
Jawaban yang PT berikan yaitu PT hanya 
bisa mencari luas Gambar 1 dengan benar 
sedangkan kelilingnya PT menjawab dengan 
salah. Berdasarkan hasil jawaban PT dapat 
disimpulkan bahwa PT tidak dapat 
melakukan inferring dengan baik. Soal 
nomor 1c ini adalah soal tahap mapping dan 
applying. Pada soal tersebut siswa diminta 
untuk mencari keliling dan luas Gambar 2. 
Jawaban yang PT berikan yaitu PT hanya 
dapat mencari sisi miring Gambar 2 saja 
sedangkan keliling dan luas Gambar 2 PT 
tidak dapat menjawab. Berdasarkan hasil 
jawaban PT dapat disimpulkan bahwa PT 
belum dapat melakukan mapping dan 
appying dengan baik.  
Secara keseluruhan, ternyata tahap 
analogi yang dipahami dengan baik oleh   
ke-4 siswa ini adalah tahap inferring. Pada 
tahap inferring, ke-4 siswa ini dapat 
memberikan jawaban walaupun masih 
belum lengkap dan benar. Sedangkan tahap 
analogi yang masih kurang dipahami oleh 
ke-4 siswa ini adalah tahap applying. Pada 
tahap ini, ke-4 siswa tersebut hanya bisa 
memberikan jawaban dengan salah.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada salah satu siswa yang 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
rendah, menginformasikan bahwa kesulitan 
siswa dalam mengerjakan soal yaitu siswa 
tidak tahu rumus yang digunakan untuk 
mencari keliling dan luas bangun datar 
selain itu kemampuan berhitung mereka juga 
lemah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan uraian deskripsi data serta 
analisis data, yang menjadi  kesimpulan 
umum dalam penelitian ini yaitu tidak 
selalu siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi akan memiliki penalaran 
analogi yang tinggi pula. Ada siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi 
namun penalaran analoginya sedang. Ada 
siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
sedang namun penalaran analoginya tinggi, 
bahkan ada juga yang penalaran analoginya 
rendah. Ada siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional rendah namun 
penalaran analoginya sedang. 
Adapun kesimpulan khusus dalam 
penelitian ini adalah: (1) Berdasarkan hasil 
tes penalaran analogi matematis siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi, 
terdapat 50% atau 3 orang siswa berada 
dalam kategori tinggi dan terdapat 3 orang 
atau 50% berada dalam kategori sedang; 
(2) Berdasarkan tes penalaran analogi 
matematis siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional sedang, terdapat 10% atau 1 
orang siswa berada dalam kategori tinggi, 
terdapat 73% atau 8 orang siswa berada 
dalam kategori sedang, dan terdapat 19% 
atau 2 orang siswa berada dalam kategori 
rendah; (3) Berdasarkan tes penalaran 
analogi matematis siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional rendah, 
terdapat 50% atau 2 orang siswa berada 
dalam kategori sedang dan terdapat 50% 
atau 2 orang siswa berada dalam kategori 
rendah. 
 
Saran  
Beberapa saran yang dapat peneliti 
berikan sebagai pertimbangan baik untuk 
sekolah, siswa, teman-teman mahasiswa 
untuk dijadikan acuan kedepannya dalam 
mengajar antara lain: (1) Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
subjek penelitian secara keseluruhan 
tergolong sedang atau dapat dikatakan sudah 
baik. oleh karena itu kepada para pengajar di 
MTs TI AL Madani Pontianak, orang tua 
dan orang-orang yang berkewajiban agar 
dapat mempertahankan terus pola-pola 
bimbingan dan penghargaannya selama ini, 
sambil terus menambah informasi yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosional, 
sehingga diharapkan akan lebih efektif 
dalam membantu pengembangan diri siswa; 
(2) Penalaran analogi matematis tergolong 
sedang. Dengan demikian perlu 
mempertahankan pengajaran di dalam kelas, 
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sambil terus meningkatkan kemampuan 
penalaran analogi matematis siswa. 
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